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ABSTRACT 

 

 

ANALYSIS OF THE LEVEL IMPORTANCE, PERFORMANCE,  

AND LIQUID WASTE MANAGEMENT STRATEGIES 

IN PT XYZ ANIMAL FEED INDUSTRY TO REDUCE 

ENVIRONMENTAL IMPACT RISKS 

 

 

By 

 

 

Nur Anissa 

 

 

 

The growth of the animal feed industry contributes to development, but it also 

causes water pollution due to liquid waste. PT XYZ in its production process, 

generates liquid waste that has the potential to pollute the environment if not 

properly managed according to the established standards. This study aims to 

analyze the importance and performance of liquid waste management in PT XYZ 

animal feed industry regarding the risk of environmental pollution, as well as 

identify factors causing non-compliance with Government Regulation of the 

Republic of Indonesia Number 22 of 2021 Article 130 Paragraphs 1-3. The method 

used is descriptive with an Importance Performance Analysis (IPA) approach and 

SWOT analysis. Data were collected through questionnaires that have been tested 

for validity and reliability, involving 100 respondents from the surrounding 

community. The results show that based on the IPA analysis, environmental impacts 

are divided into four priority quadrants, with river water pollution being in the 

highest priority quadrant. The SWOT analysis also reveals that the non-compliance 

with waste management regulations as per Government Regulation of the Republic 

of Indonesia Number 22 of 2021 Article 13 Paragraphs 1-3 is caused by external 

issues, specifically the pollution contributed by other companies that also pollute 

the river in the surrounding community. 

 

 

Key word: IPA, SWOT, animal feed industry, liquid waste. 
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Peningkatan industri pakan ternak berkontribusi pada pembangunan, namun 

menimbulkan pencemaran air akibat limbah cair. PT XYZ dalam proses 

produksinya menghasilkan limbah cair yang berpotensi mencemari lingkungan jika 

tidak dikelola dengan baik sesuai standar yang ditetapkan. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis tingkat kepentingan dan kinerja pengelolaan limbah cair 

industri pakan ternak PT XYZ terhadap risiko pencemaran lingkungan, serta 

mengidentifikasi faktor-faktor yang menyebabkan ketidaksesuaian ketaatan 

perusahaan terhadap Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 

2021 Pasal 130 Ayat 1–3. Metode yang digunakan adalah deskriptif dengan 

pendekatan Importance Performance Analysis (IPA) dan analisis SWOT. Data 

dikumpulkan melalui kuesioner yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya, 

melibatkan 100 responden dari masyarakat sekitar industri. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa berdasarkan analisis IPA, dampak lingkungan terbagi dalam 

empat kuadran prioritas, dengan pencemaran air sungai berada pada kuadran 

prioritas utama. Analisis SWOT juga mengungkapkan bahwa ketidaksesuaian 

pengelolaan limbah terhadap Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021 Pasal 

130 Ayat 1–3 disebabkan oleh permasalahan yang terjadi di lingkungan eksternal 

yaitu kontribusi pencemaran oleh perusahaan lain yang turut mencemari sungai di 

lingkungan masyarakat. 

 

 

Kata kunci: IPA, SWOT, industri pakan ternak, limbah cair. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang dan Masalah 

 

Kegiatan industri di Indonesia meningkat sebagai salah satu hasil dari kemajuan 

teknologi (Aisy et al., 2023). Sektor Industri memiliki dampak bagi pembangunan 

nasional dari tahun ke tahun serta memberikan kontribusi yang signifikan. 

Beberapa negara yang tergolong maju, peranan sektor industri lebih dominan 

dibandingkan sektor lainnya (Melinda Wirastiti et al., 2023). Industri di Indonesia 

yang bergerak dibidang pengolahan bahan hasil pertanian memiliki produk akhir 

berbentuk pangan bagi manusia maupun hewan mencapai angka yang tinggi. 

Seluruh bentuk kegiatan ekonomi yang menjalankan pengolahan mulai dari bahan 

baku hingga memanfaatkan sumber daya industri menghasilkan barang dengan 

nilai tambah yang jauh lebih tinggi dari sebelumnya, contohnya adalah industri 

barang atau industri jasa. Industri akan selalu memiliki peran penting dalam 

penyediaan lapangan pekerjaan, penyediaan barang serta jasa yang dapat 

dihasilkan dengan cara memanfaatkan sumber daya alam yang ada secara 

maksimal (Virdausya et al., 2020). 

 

Kegiatan industri ini tidak hanya memiliki efek positif, tetapi juga efek negatif, 

terutama yang berkaitan dengan lingkungan (Aisy et al., 2023). Provinsi Lampung 

merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang memiliki kekayaan alam 

berlimpah sehingga pemerintah Indonesia mendukung Provinsi Lampung menjadi 

salah satu sentra industri. Kawasan industri terbesar kedua di provinsi lampung 

setelah Bandar Lampung yang terletak di Kabupaten Lampung Selatan tepatnya 

berada di Kecamatan Tanjung Bintang yang sebelumnya telah disebutkan pada 

Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Lampung Selatan. Keberadaan kawasan 

industri di Kecamatan Tanjung Bintang sangat mendukung para perusahaan-

perusahaan industri, salah satunya adalah industri pakan ternak. Dapat dilihat dari 
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lokasi industri strategis yang dekat dengan bahan baku industri dan jalur 

transportasi, sehingga rantai pasok bahan industri tidak akan terganggu. Distribusi 

produk pakan ternak di kawasan industri Tanjung Bintang tidak hanya memenuhi 

kebutuhan pakan ternak secara lokal akan tetapi juga pihak industri memiliki 

mitra diluar Provinsi Lampung, salah satunya yaitu Sumatera Selatan hingga 

pengiriman produk pakan ternak ke pulau Jawa. 

 

Industrialisasi merupakan suatu proses interaksi antara pengembangan teknologi, 

inovasi, spesialisasi, dan perdagangan antar negara yang pada akhirnya sejalan 

dengan meningkatnya pendapatan masyarakat untuk mendorong perubahan 

struktur ekonomi. Kegiatan industri ini tidak hanya memiliki efek positif, tetapi 

juga efek negatif, terutama yang berkaitan dengan lingkungan (Aisy et al., 2023). 

Bagi kehidupan sosial, industri cenderung membawa dampak positif, tapi bagi 

lingkungan hidup industri membawa banyak dampak negatif seperti pencemaran 

air, polusi udara dan lain sebagainya. Dampak negatif pada pencemaran air 

biasanya disebabkan oleh pembuangan limbah cair industri ke badan sungai 

sehingga mempengaruhi kerusakan air sungai. Dampak dalam lingkungan sosial 

industri biasanya akan mendapat tuntutan sosial (Melinda Wirastiti et al., 2023). 

 

Limbah merupakan sisa atau buangan dari proses produksi atau kegiatan produksi 

yang sudah tidak digunakan kembali (Beno et al., 2022). Salah satu limbah yang 

berbahaya adalah limbah B3 yang merupakan sisa suatu perusahaan atau kegiatan 

yang karena sifat atau konsentrasi jumlahnya mengandung zat berbahaya dan 

beracun yang secara langsung atau tidak langsung mencemari lingkungan hidup, 

kesehatan manusia dan dapat membahayakan kelangsungan hidup makhluk hidup 

lainnya (Berliana et al., 2023). Menurut Pratiwi et al. (2023), Pencemaran air 

dapat terjadi akibat pembuangan limbah industri, limbah pertanian, limbah 

domestik, atau tumpahan minyak dan bahan kimia ke dalam perairan. Pencemaran 

air dapat mengganggu keseimbangan ekosistem air, merusak kehidupan akuatik, 

mengurangi kualitas air minum, dan mempengaruhi kesehatan manusia yang 

mengandalkan sumber air tersebut.  

Sektor industri berkontribusi besar dalam pencemaran pada wilayah DAS (Daerah 

Aliran Sungai) dengan bahan pencemar meliputi lumpur beracun dan limbah 
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lainnya kedalam badan air dimana hampir 80% limbah yang dibuang ke 

lingkungan sekitar tidak melalui perlakuan atau treatment pengolahan air limbah 

(Dunggio & Musa, 2022). Menurut penelitian Agustine. (2021), Pencemaran 

limbah di DAS sangat berdampak bagi masyarakat sekitar DAS, seperti terkena 

penyakit kulit, infeksi, saluran pernapasan terganggu, dan batuk karena efek bau 

busuk yang menyengat dari air sungai.  Kenyamanan masyarakat terganggu akibat 

limbah yang dikeluarkan mengeluarkan bau busuk yang menyengat. Masalah 

lingkungan yang terdapat di Indonesia lebih banyak diakibatkan oleh 

permasalahan pencemaran limbah hasil industri ataupun dari sampah rumah 

tangga. Indonesia sendiri masih terdapat banyak sekali kasus-kasus pencemaran 

lingkungan dimana kasus tersebut sebagian besar belum dapat ditangani secara 

optimal (Lestari dan Djanggih, 2019). 

 

Industri pakan ternak pengolahan hasil pertanian selalu menghasilkan Limbah cair 

yang didapatkan dari segala bentuk kegiatan didalam industri, limbah cair tidak 

diperbolehkan dibuang secara langsung ke badan sungai lingkungan sekitar 

industri tanpa adanya pengelolaan secara berlanjut dari pihak industri. 

Pengawasan juga harus dilakukan secara langsung oleh pihak Dinas Lingkungan 

Hidup daerah setempat. Suatu industri harus mengelola limbah cairnya sesuai 

dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2009 tentang 

Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup dan standar baku mutu limbah 

cair industri yang mengacu dan disesuaikan dengan Keputusan Peraturan 

Pemerintah Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2021 tentang Perlindungan dan 

Pengelolaan Lingkungan Hidup pada pasal 130 ayat 1-3 yang berbunyi (1) 

Penaggung jawab usaha dan/atau kegiatan yang menghasilkan air limbah wajib 

mengelola air limbah. (2) Hasil pengolahan air limbah sebagaimana dimaksud 

pada ayat (1) dilakukan: a. pemanfaatan dengan cara sebagaimana dimaksuddalam 

pasal 128 ayat (3) huruf b; b. pemanfaatan dengan cara aplikasi ke tanah; dan/atau 

c. pembuangan ke badan air permukaan dan/atau ke formasi tertentu. (3) 

Pelaksanaan pemanfaatan dan/atau pembuangan air limbah sebagaimana 

dimaksud pada ayat (2) dilaksanakan dengan tidak menimbulkan dampak 

pencemaran dan/atau kerusakan lingkungan hidup serta sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan. 
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1.2 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a. Menganalisis kepentingan dan kinerja pengelolaan limbah cair industri pakan 

ternak PT XYZ terhadap risiko pencemaran lingkungan. 

b. Merumuskan alternatif pengelolaan limbah cair yang dilakukan oleh PT XYZ 

 

 

1.3 Kerangka Pemikiran 

 

Setiap industri besar yang menghasilkan limbah cair harus mampu meningkatkan 

kinerjanya dalam pengelolaan limbah cair karena limbah cair memiliki dampak 

buruk bagi lingkungan masyarakat disekitar industri terkait. Penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui sikap masyarakat terhadap risiko dampak lingkungan 

yang telah dirasakan sehingga masyarakat bertahan untuk tetap tinggal 

dilingkungan sekitar industri yang berdekatan dengan badan sungai tempat 

pembuangan limbah cair dari perusahaan pakan ternak PT XYZ. Sikap 

masyarakat dalam menghadapi dampak lingkungan yang dirasakan dapat 

diketahui melalui penilaian masyarakat terhadap dampak yang dirasakan selama 

tinggal dilingkungan industri terkait. 

 

Manajemen pengelolaan limbah cair perlu dilakukan dalam upaya menghindari 

kegagalan pengelolaan yang nantinya akan berakibat fatal setelah pembuangan 

limbah cair ke badan sungai lingkungan masyarakat sekitar industri yang dapat 

mempengaruhi kerusakan lingkungan dan juga beberapa dampak buruk yang 

berisiko menjadi bibit penyakit bagi kesehatan masyarakat. Manajemen 

pengelolaan limbah cair juga sebagai upaya meminimalisir risiko terhadap 

dampak lingkungan saja, akan tetapi juga dapat dijadikan data pengelolaan dan 

juga data pembuangan limbah cair ke badan sungai lingkungan serta menjadikan 

arsip data limbah cair dari suatu industri yang valid memiliki masa berlaku. 

Sikap merupakan prediktor yang efektif untuk mengetahui perilaku masyarakat. 

Melalui pemahaman tentang sikap masyarakat, pemahaman pihak K3 serta pihak 

industri yang terkait dalam pengelolaan limbah cair buangan dari hasil pengolahan 

pakan ternak, pihak industri dapat mengubah maupun memperbaiki  sesuai 

dengan yang diharapkan oleh masyarakat. Sikap masyarakat terhadap risiko 
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dampak lingkungan yang dirasakan dapat dianalisis dengan menggunakan metode 

Importance Performance Analysis (IPA) dan diploting dengan menggunakan 

analisis SWOT. Secara sistematik kerangka pemikiran untuk penelitian ini 

disajikan pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Skema Kerangka Pemikiran 

Sumber: Modifikasi dari Penelitian Deckanio A, (2023). 

 

Dampak lingkungan akibat pencemaran limbah cair industri 

Manajemen pengelolaan limbah cair yang tepat akan 

meminimalisir risiko dampak negatif bagi lingkungan 

Analisis dampak yang dirasakan oleh masyarakat menggunakan atribut 

penilaian: 

1. Keberadaan pabrik menyebabkan perubahan terhadap   lingkungan 

2. Dampak pembuangan limbah cair industri  yang mempengaruhi 

kesehatan masyarakat 

3. Pembuangan limbah cair industri mempengaruhi pencemaran air 

sungai 

4. Pembuangan limbah cair industri mempengaruhi polusi udara (bau 

tidak sedap) 

5. Pembuangan limbah cair industri menyebabkan masyarakat 

terganggu dari kegiatan yang dilakukan 

6. Pembuangan limbah cair industri mempengaruhi tanaman petani 

 

Analisis Importance 

Performance Analysis (IPA) 

Analisis strengths, 

weaknesses, opportunities, 

dan threats (SWOT) 

Rekomendasi serta saran yang tepat sebagai bentuk 

pengembangan 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Limbah Cair Industri 

 

Air limbah adalah air yang berasal dari suatu proses dalam suatu kegiatan (PP 

Nomor 22 Tahun 2021). Limbah cair industri biasanya berasal dari bekas cucian 

peralatan produksi, laboratorium, rumah tangga, kamar mandi dan bahan bekas 

reagensia laboratorium. Limbah cair ini umumnya akan dikumpulkan terlebih 

dahulu kemudian akan mengalami proses pengolahan ataupun kadangkala 

langsung di buang ke perairan atau lingkungan. Pembuangan limbah cair langsung 

ke lingkungan akan sangat membahayakan karena kemungkinan adanya bahan-

bahan berbahaya dan beracun ataupun kandungan limbah yang ada tidak mampu 

dicerna oleh mikroorganisme yang ada didalam lingkungan (Purba et al., 2024). 

Air limbah yang tidak diolah dengan baik masih mengandung berbagai polutan 

dapat mengkontaminasi sistem ekologi termasuk sumber air terbuka seperti 

sungai, secara langsung maupun tidak lfangsung  keberadaan air yang 

terkontaminasi oleh berbagai polutan tersebut membawa dampak yang merugikan 

bagi kesehatan manusia dan kelangsungan hidup makhluk biotik serta kelestarian 

alam (Martini et al., 2020). 

 

 

2.2 Industri Pakan Ternak Provinsi Lampung 

 

Industri pakan ternak merupakan penyokong keberadaan dan keberlangsungan 

dari sektor peternakan di Indonesia (Aini, 2023). Berdasarkan data statistik daerah 

Provinsi Lampung 2022,  perusahaan industri besar dan juga industri sedang tahun 

2022 di Provinsi Lampung terdiri dari 242 perusahaan tunggal, 145 perusahaan 

pabrik atau unit produksi, dan juga 16 perusahaan merupakan kantor pusat yang 

memiliki kegiatan produksi. Provinsi Lampung memiliki industri besar dan 
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industri sedang sebanyak 403 perusahaan yang tersebar di seluruh kabupaten/kota 

yang ada di Provinsi Lampung. Menunjukkan bahwa Kota Bandar Lampung 

merupakan wilayah yang memiliki perusahaan industri terbanyak yaitu 106 

perusahaan, Kabupaten Lampung Selatan di posisi kedua dengan jumlah 

perusahaannya sebanyak 100 perusahaan. Kabupaten Lampung Selatan 

merupakan salah satu daerah pengembangan kawasan industri di Provinsi 

Lampung yang mampu mengembangkan berbagai jenis sentra industri mulai dari 

industri berbahan baku pertanian yang menghasilkan produk akhir berupa pangan 

dan industri dengan hasil akhir produk nonpangan disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Jumlah Perusahaan Industri Besar dan Dedang Tahun 2022. 

No Kabupaten/Kota Jumlah Perusahaan 

1 Tanggamus 2 

2 Lampung Selatan 100 

3 Lampung Timur 40 

4 Lampung Tengah 77 

5 Lampung Utara 12 

6 Way Kanan 10 

7 Tulang Bawang 10 

8 Tulang Bawang 8 

9 Pringsewu 8 

10 Mesuji 7 

11 Tulang Bawang Barat 9 

12 Bandar Lampung 106 

13 Metro 14 
 Provinsi Lampung 403 

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2022 

 

 

2.3 Regulasi dan Kebijakan Pemerintah Terhadap Pengelolaan Limbah 

 

Sebagai negara yang kaya akan sumber daya alam yang dapat diperbaharui dan 

tidak dapat diperbaharui, seperti hutan, laut, tambang, dan energi, Indonesia 

menghadapi suatu tantangan dalam hukum lingkungan, khususnya regulasi hukum 

lingkungan yang berfokus pada sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui 

(unrenewable resources) (Irena & Rahayu, 2024). Regulasi tentang industrialisasi 

ramah lingkungan menjadi isu yang sangat penting. Mengingat air merupakan 

sumber daya alam yang diperlukan untuk memenuhi hajat hidup orang banyak, 
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maka pemerintah telah mengambil langkah untuk melindungi keberadaan sumber-

sumber air disertai dengan upaya melakukan pencegahan terhadap pencemaran air 

melalui peraturan pengelolaan air limbah (Subhi, 2019). Pengolahan limbah harus 

dilakukan sedari dini ketika proses produksi terjadi. Air limbah yang tidak diolah 

dengan baik masih mengandung berbagai polutan dapat mengkontaminasi sistem 

ekologi termasuk sumber air terbuka seperti laut, sungai dan danau serta sistem 

ekologi di wilayah udara dan tanah (Martini et al., 2020).  

 

Secara langsung maupun tidak langsung, keberadaan air yang terkontaminasi oleh 

berbagai polutan tersebut membawa dampak yang merugikan bagi kesehatan 

manusia dan kelangsungan hidup makhluk biotik serta kelestarian alam (Beulah & 

Muthukumaran, 2020). Menurut penelitian Pratiwi et al. 2023, adanya 

pencemaran air di aliran sungai tentunya memberikan dampak bagi warga sekitar 

secara langsung maupun tidak langsung. Air di aliran sungai tidak dapat 

dikonsumsi untuk kebutuhan sehari-hari. Sesuai dengan Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan 

Lingkungan Hidup yang disesuaikan dengan Keputusan Pemerintah Republik 

Indonesia Nomor 22 Tahun 2021 Pasal 130 ayat 1-3, pasal 1 penanggung jawab 

usaha dan/atau kegiatan yang menghasilkan air limbah wajib mengelola air 

limbah, pasal 2 hasil pengolahan air limbah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

dilakukan: a. pemanfaatan dengan cara sebagaimana dimaksud dalam Pasal 128 

ayat 3, huruf b; b. pemanfaatan dengan cara aplikasi ke tanah; dan/atau c. 

pembuangan ke badan air permukaan dan/atau ke formasi tertentu. Pasal 3 

pelaksanaan pemanfaatan dan/atau pembuangan air limbah sebagaimana 

dimaksud pada ayat (2) dilaksanakan dengan tidak menimbulkan dampak 

pencemaran dan/atau kerusakan lingkungan hidup serta sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang- undangan. 

 

 

2.4 Risiko dan Dampak Lingkungan dari Limbah Cair 

 

Pencemaran merupakan perubahan struktur lingkungan hidup yang disebabkan 

oleh kegiatan manusia atau proses alam yang dapat menurunkan kualitas 

lingkungan hidup dan membuatnya tidak dapat digunakan lagi. Pencemaran 
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lingkungan dapat disebabkan oleh adanya kegiatan manusia, seperti kegiatan 

industri maupun dari hasil kegiatan rumah tangga (Rachmawati, 2022). Menurut 

penelitian Oktarina et al., 2021, pencemaran lingkungan secara sederhana 

merupakan kehadiran dilingkungan agen yang berpotensi merusak lingkungan 

atau kesehatan manusia. Pencemaran lingkungan dalam jumlah yang besar dan 

luas bisa menyebabkan berbagai penyakit yang berbahaya sekaligus merusak alam 

(Rahmadi A, Sari N M, and Indriyani, 2021). Berdasarkan undang-undang 

Perlindungan Lingkungan Hidup No. 32 Tahun 2009 melarang masuknya 

organisme hidup, zat, energi, atau komponen lain ke dalam lingkungan melalui 

aktivitas manusia yang melampaui persyaratan lingkungan tertentu. Degradasi 

kerusakan lingkungan yang diakibatkan oleh aktivitas manusia terus berlanjut 

sepanjang waktu dan terhubung dengan masyarakat.  

 

Perhatian perusahaan pakan ternak di Indonesia tidak hanya fokus untuk unggul 

dalam pemenuhan kebutuhan konsumen, namun kelestarian lingkungan juga 

menjadi aspek yang penting, terlebih pabrik pakan ternak merupakan industri 

yang memiliki potensi pencemaran lingkungan hidup yang tinggi (Aini, 2023). 

Menurut WHO, sekitar seperempat populasi dunia tinggal di negara berkembang 

tanpa akses ke air minum yang aman atau fasilitas sanitasi. Kehadiran limbah 

dapat berdampak negatif bagi lingkungan terutama bagi kesehatan manusia, 

sehingga perlu dilakukan penanganan terhadap limbah. Penanganan limbah ini 

tentunya tidak hanya sekedar mengolahnya/mendaur ulangnya langsung tanpa 

memperhatikan jenis limbah dan cara penanganannya karena dari setiap limbah 

yang ada mempunyai ciri berbeda terhadap dampak yang ditimbulkannya (Habibi 

& Marwan, 2018) 

 

 

2.5 Manajemen Risiko dalam Pengelolaan Limbah Cair 

 

Manajemen risiko lingkungan adalah proses secara sistematik untuk 

mengidentifikasi bahaya lingkungan, menganalisa kemungkinan dan konsekuensi, 

serta mengatur hasil tingkat risiko. Identifikasi risiko yang dilakukan sebagai 

upaya menemukan atau mengetahui risiko-risiko yang timbul pada proses suatu 

organisasi atau industri. Identifikasi terhadap faktor penting dalam pengelolaan air 
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sungai sebagai sumber air baku, kemudian merumuskan pengelolaan air dengan 

pendekatan manajemen risiko (Namara et al., 2022). Manajemen risiko dilakukan 

berdasarkan dampak lingkungan yang timbul di tengah-tengah masyarakat seperti 

rusaknya air sungai yang menimbulkan bau, rusaknya tanaman petani disekitar 

sungai, serta mengganggu kenyamanan masyarakat dalam beraktivitas. Proses 

identifikasi risiko harus dilakukan secara komprehensif, harus terstruktur 

berdasarkan faktor-faktor utama agar nantinya risiko dapat dinilai secara 

sistematis. Tujuan dari identifikasi risiko adalah untuk mengetahui semua risiko 

yang timbul pada suatu organisasi atau industri yang biasanya disebabkan oleh 

berbagai faktor, baik dari faktor internal maupun eksternal. Pada identifikasi risiko 

yang nantinya akan dilakukan di industri pakan ternak PT XYZ ini adalah dengan 

cara mengidentifikasi risiko yang terjadi dan bagaimana cara mengendalikan 

risiko lingkungan dari limbah pabrik pakan ternak. 

 

Analisis risiko merupakan usaha maupun kegiatan yang dilakukan untuk 

menganalisis data hasil dari proses terjadinya identifikasi risiko. Tujuan dari 

analisis risiko adalah melakukan analisis dampak dan kemungkinan risiko-risiko 

yang dapat menghambat tercapainya sasaran organisasi. Perlunya dilakukan 

analisis risiko yang berpotensi terjadi pada proses pengolahan limbah cair. Pada 

proses analisis potensi risiko dilakukan penilaian terhadap masing-masing potensi 

risiko agar dapat diketahui tingkatan risiko untuk dilakukan pengendalian agar 

dapat diidentifikasi penyebab potensi risiko tersebut. Sehingga diharapkan limbah 

cair yang dibuang ke lingkungan akan sesuai dengan baku mutu yang ada dan 

tidak mengganggu keseimbangan lingkungan (Muka et al., 2023). Hasil data dari 

proses identifikasi risiko dianalisa menggunakan metode manajemen risiko 

menggunakan framework ISO 31000 sebagai acuan, akan menghasilkan data 

kuantitatif berupa intensitas kemungkinan risiko yang muncul dengan parameter 

harian, mingguan, bulanan bahkan tahunan dan intensitas dampak yang timbul 

dengan kerugian sebagai parameternya. 
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2.6 Importance Performance Analysis (IPA) 

 

Metode Importance performance analysis (IPA) merupakan alat bantu dalam 

menganalisis atau yang digunakan untuk membandingkan sampai sejauh mana 

antara kinerja atau pelayanan yang dapat dirasakan oleh pengguna jasa 

dibandingkan terhadap tingkat kepuasan yang diinginkan (Wisudawati et al., 

2023). Hasil dari penilaian tingkat kepentingan dan penilaian kinerja akan 

menghasilkan perhitungan tentang kepentingan sejalan dengan tingkat 

pelaksanaan kepada penyedia jasa. Tingkat kesesuaian didasarkan pada 

perbandingan antara skor kinerja pelaksanaan dan skor kepentingan. Hal ini akan 

menentukan prioritas dalam mengatasi faktor-faktor yang mempengaruhi 

kepuasan masyarakat (Immanuel dan Setiawan, 2020).  

 

Importance performance analysis (IPA) digunakan untuk mengukur hubungan 

antara harapan yang diinginkan masyarakat serta prioritas masyarakat dalam 

meningkatkan pengelolaan serta perbaikan lingkungan akibat pencemaran limbah 

industri pakan ternak PT XYZ melalui analisis kuadran sebagai berikut:  

1. Kuadran A (prioritas utama) merupakan masalah yang dianggap penting namun 

kinerjanya belum memenuhi harapan masyarakat sehingga perlu ditingkatkan.  

2. Kuadran B (pertahankan prestasi), merupakan hal yang dianggap penting  dan 

kinerjanya sudah sesuai dengan harapan masyarakat terkait di sekitar industri 

tersebut, sehingga kinerjanya harus dipertahankan. 

3. Kuadran C (prioritas rendah) merupakan atribut yang dianggap kurang penting 

dan kinerjanya kurang memuaskan masyarakat, sehingga atributnya tidak 

prioritas. 

4. Kuadran D (berlebihan) merupakan atribut yang dianggap masyarakat kurang 

penting dan tidak terlalu diharapkan oleh masyarakat sehingga dinyatakan 

berlebihan. 

Matriks Importance Performance Analys (IPA) disajikan pada Gambar 2. 
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              Extremely Important 

A. Concentrate Here   B. Keep up The Good Work 

       Kuadran A                                                   Kuadran B 

   Prioritas Utama                                         Pertahankan Prestasi  

 

Fair Performance               Excellence Performance 

 

        Kuadran C         Kuadran D 

   Prioritas Rendah           Berlebih 

          

   C. Low Priority      D. Possible Overkill 

 

    Slightly Important 

 

Gambar 2. Matriks Importance Performance analysis 

Sumber : (Aprilia et al., 2025) 

 

 

2.7 Analisis SWOT 

 

Analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats) menjadi sebuah 

alat strategi bisnis untuk menilai bagaimana suatu organisasi dibandingkan dengan 

pesaingnya. Empat bagian dalam analisis SWOT ini mengidentifikasi 

pertimbangan internal atau eksternal. Kekuatan (strengths) mengacu pada elemen 

internal organisasi yang memfasilitasi pencapaian tujuannya, sedangkan 

kelemahan (weaknesses) adalah elemen internal yang mengganggu keberhasilan 

organisasi. Peluang (opportunities) menjadi aspek eksternal yang membantu 

organisasi mencapai tujuannya. Tidak hanya dalam aspek lingkungan yang positif 

tetapi juga peluang untuk mengatasi kesenjangan dan memulai kegiatan baru. 

Ancaman (threats) di sisi lain, merupakan aspek lingkungan eksternal organisasi 

yang menjadi hambatan atau hambatan potensial untuk mencapai tujuannya 

(Zainuri & Budi Setiadi, 2023). Hasil dari analisis SWOT akan digunakan untuk 

merumuskan strategi yang efektif guna meningkatkan efisiensi operasional serta 

daya saing rumah sakit dalam jangka panjang (Yulisa et al., 2024). Informasi 

eksternal mengeni peluang dan ancaman dapat diperoleh dari banyak sumber, 

termasuk pelanggan, dokumen pemerintah, pemasok, kalangan perbankan, rekan 
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diperusahaan lain (Mashuri & Nurjannah, 2020). Bentuk matriks SWOT disajikan 

pada Tabel 2. 

Tabel 2. Bentuk matriks analisis SWOT 

 

               IFE                                       

 

 

 

 

EFE 

Kekuatan (Strengths)  

 

 

Tentukan 5-10 faktor-

faktor kekuatan internal 

 

 

Kelemahan 

(Weaknesses)  

 

Tentukan 5-10 faktor-

faktor kelemahan 

internal 

Peluang 

(Opportunities)  

 

Tentukan 5-10 faktor-

faktor peluang 

eksternal 

Strategi S-O 

 

 

Ciptakan strategi yang 

menggunakan kekuatan 

untuk memenfaatkan 

peluang 

Strategi W-O 

 

 

Ciptakan strategi yang 

meminimalkan 

kelemahan untuk 

memanfaatkan peluang 

Ancaman (Threats) 

 

Tentukan 5-10 faktor 

ancaman eksternal 

Strategi S-T 

 

Ciptakan strategi yang 

menggunakan kekuatan 

untuk mengatasi 

ancaman 

Strategi W-T  

 

Ciptakan strategi yang 

meminimalkan 

kelemahan untuk 

menghindari ancaman 

Sumber: (Izza et al., 2021) 

 

Berdasarkan matriks tersebut terdapat empat sel strategi yang digunakan, sel yang 

pertama adalah strategi SO (kekuatan kelemahan)strategi ini dibuat berdasarkan 

perusahaan yang memanfaatkan kedua internal untuk mendapatkan keuntungan 

dari peluang eksternal. Kedua, strategi WO (kelemahan-peluang) strategi ini 

diciptakan berdasarkan pemanfaatan peluang yang ada dengan cara 

meminimalkan kelemahan yang ada. Ketiga adalah strategi ST (kekuatan-

ancaman)strategi ini dibuat berdasarkan kekuatan yang dimiliki oleh perusahaan 

untuk mengatasi dan meminimalisir ancaman yang ada. Keempat adalah atrategi 

WT (kelemahan-ancaman), strategi ini merupakan strategi yang bertujuan untuk 

mengurangi kelemahan internal dan menghadiri ancaman eksternal. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober-November 2024 di lingkungan 

sekitar industri pakan ternak PT XYZ. 

 

 

3.2 Alat dan Bahan 

 

Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu pena, logbook, handphone, laptop, 

kuisioner serta software pengujian data statistik, yaitu SPSS 25 (Statistical 

Product and Service Solution). Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

data hasil dari analisis dan wawancara dari masyarakat yang tinggal disekitar PT 

XYZ. 

 

 

3.3 Metode Penelitian 

 

Metode penelitian ini menggunakan metode deskriptif dilakukan untuk 

menjelaskan penelitian yang ada tanpa memberikan manipulasi data variabel yang 

diteliti dengan cara melakukan wawancara secara langsung. Metode yang 

digunakan dalam pengolahan data adalah metode Importance performance 

analysis (IPA) yang digunakan untuk menyelidiki performa serta kinerja dalam 

suatu industri (Ramadhanti & Marlena, 2021), serta analisis SWOT  yang 

digunakan untuk mengenali kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang 

menentukan kinerja perusahaan Teknik penelitian ini menggunakan data primer 

dan data skunder. Data primer, yakni data yang diperoleh dari wawancara, survei 

lokasi serta data yang didapatkan dari penyebaran kuisioner kepada masyarakat 

desa sekitar PT XYZ. Data sekunder yang diperoleh dari berbagai literatur, buku, 

jurnal, dan instansi terkait seperti Badan Pusat Statistik, Badan Pusat Statistik 
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Provinsi Lampung, Badan Pusat Statistik Kabupaten Lampung Selatan, dan 

pustaka lainnya yang berhubungan dengan penelitian ini. 

 

 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data yang tepat dan instrument penelitian yang valid sangat 

berperan dalam menghasilkan data yang akurat (Ardiansyah et al., 2023). Hal 

tersebut menyebabkan perlu adanya teknik pengumpulan data untuk pendapatkan 

data yang valid sehingga hasil dan kesimpulan penelitian pun tidak diragukan 

keberadaannya. Pengumpulan data dapat dilakukan melalui berbagai sumber 

melalui berbagai sumber dan berbagai cara, sedangkan untuk menentukan jumlah 

responden yaitu dengan cara proses pemilihan sampel peneliti harus 

memperhatikan tingkat keterwakilan (representative). Tingkat keterwakilan sangat 

dipengaruhi oleh besar sampel (jumlah anggota sampel). Semakin besar sampel, 

semakin mampu mewakili populasi darimana sampel tersebut dipilih. Dalam 

penelitian kali ini dalam menentukan berapa jumlah sampel yang digunakan 

adalah menggunakan Rumus Slovin. Rumus Slovin adalah suatu rumus untuk 

menghitung atau mengolah jumlah sampel minimal, ketika perbuatan dari 

seseorang atau kelompok dari populasi yang belum diketahui secara real atau 

pasti. Rumus slovin sangat bermanfaat ketika penelitian dilakukan dengan sampel 

yang cukup banyak, tetapi dapat menghasilkan sampel yang cukup sedikit yang 

akan mewakili jumlah keseluruhan populasi (Handayani, 2020). 

 

n = N   

 1 + (N . e²  )  

 

 

  Keterangan: 

  n : jumlah sampel  

  N : jumlah populasi  

  e : batas toleransi kesalahan  

 

 

 

 

n = 1.650   

 1 + (1.650 . 0,12) 

= 1.650   

 1 + (1.650 . 0.01) 

= 1.650  

 1 + (16,5)  
= 1.650  

 17,5  
= 94,2  
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Setelah didapatkan jumlah responden sebanyak 94,2 maka dibulatkan menjadi 100 

Dalam penelitian ini jumlah responden didapatkan dari perhitungan jumlah 

polulasi dengan menggunakan rumus slovin. Dalam penelitian, tentu tidak asing 

dengan istilah metode pengumpulan data dan instrumen pengumpulan data. Dua 

istilah ini memiliki arti yang berbeda, meskipun saling berhubungan. Metode 

pengumpulan data adalah cara peneliti mengumpulkan data untuk mendapatkan 

informasi yang diperlukan untuk mencapai tujuan penelitian (Nafisatur, 2024). 

Untuk memperoleh data yang diharapkan dapat menunjang penelitian penulis 

melakukan pengumpulan data dengan teknik sebagai berikut: 

 

1. Observasi lapangan 

Teknik observasi lapangan dilakukan untuk mendapatkan data yang aktual dan 

langsung dengan melakukan pengamatan dan pencatatan secara sistematis 

terhadap gejala atau fenomena yang ada pada objek penelitian. Observasi 

lapangan juga dilakukan untuk mengobservasi lokasi baik kondisi secara fisik 

maupun keadaan masyarakat daerah penelitian dengan cara terjun langsung ke 

lapangan. Teknik ini digunakan untuk mengamati secara langsung aktivitas 

masyarakat disekitar lingkungan industri pakan ternak PT XYZ. 

2. Wawancara dan Kuesioner 

Teknik wawancara ini dilakukan untuk memperoleh data atau informasi 

langsung dari narasumber mengenai berbagai hal yang berhubungan dengan 

masalah penelitian. Teknik wawancara dilakukan dengan menggunakan angket 

yang digunakan untuk mengukur dampak negatif yang dirasakan oleh 

masyarakat. Pengisian angket yang berisi daftar pertanyaan akan diisi oleh 

responden. Skor pengukuran dalam penelitian disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Skor Pengukuran Dalam Penelitian 

       Kriteria Penilaian                   Skor 

Tingkat Kinerja (Performance) Sangat Tidak Baik                          1 

Tidak Baik                                      2 

Netral                                              3 

Baik                                                 4 

Sangat Baik                                     5 
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Lanjutan tabel 3. 

Sumber: (Syahputra dkk,2020) 

 

Masyarakat yang menjadi responden dalam penelitian ini adalah masyarakat 

dengan minimal sudah memiliki KTP, serta masyarakat yang sudah lama tinggal 

dilingkungan sekitar PT XYZ dikarenakan semakin lama masyarakat tersebut 

tinggal disekitar lingkungan perusahaan maka akan semakin valid ketarangan 

dampak yang dirasakannya. Masyarakat yang menjadi responden rata rata adalah 

masyarakat yang tempat tinggalnya berjarak tidak lebih dari 1 km dengan 

perusahaan. 

 

3. Studi Literatur 

Studi literatur adalah mempelajari buku-buku yang berkaitan dengan masalah 

yang dibahas, baik pendapatnya sebagai dasar teori maupun sebagai 

pembanding dalam pemecah masalah. Studi literatur adalah mempelajari buku-

buku dan jurnal serta artikel yang berkaitan dengan masalah yang dibahas, baik 

sebagai pembanding maupun sebagai dasar teori. 

 

 

3.5 Penyusunan Kuisioner 

 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang efisien, variabel yang akan 

diukur adalah variabel yang bisa diharapkan dari responden. Pengumpulan data 

yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan 

tentang faktor-faktor dampak lingkungan yang dirasakan masyarakat (Sanaky, 

2021). Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variabel independen 

(bebas) serta variabel dependen (terikat), variabel independen (bebas) merupakan 

variabel yang mempenaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau 

timbulnya variabel dependen (terikat), variabel bebas dalam penelitian ini adalah 

limbah cair yang dibuang dialiran sungai lingkungan masyarakat. Variabel 

 Kriteria Penilaian         Skor 

Tingkat Kepentingan (Importance) Sangat Tidak Penting 1 

 Tidak Penting 2 

 Netral 3 

 Penting 4 

 Sangat Penting 5 
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dependen (terikat) variabel terkait merupakan variabel yang dipengaruhi atau 

menjadi akibat karena adanya variabel bebas, variabel terikat yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah kuisioner dampak buruk yang dirasakan masyarakat 

akibat pencemaran sungai (Suwarsa, 2021).  

 

Variabel dalam suatu kuisioner mengenai dampak lingkungan yang dirasakan 

masyarakat yaitu jenis kelamin responden, usia responden, domisili responden, 

tingkat pendidikan responden serta pekerjaan responden. Variabel pernyataan pada 

kuisioner yaitu berisi keberadaan pabrik menyebabkan perubahan terhadap 

lingkungan, dampak pembuangan limbah cair industri  yang mempengaruhi 

kesehatan masyarakat, Pembuangan limbah cair industri mempengaruhi 

pencemaran air sungai, pembuangan limbah cair industri mempengaruhi polusi 

udara (bau tidak sedap), pembuangan limbah cair industri menyebabkan 

masyarakat terganggu dari kegiatan yang dilakukan, serta pembuangan limbah 

cair industri mempengaruhi tanaman petani. Dalam melakukan penyusunan 

kuisioner diperlukan variabel.  

 

 

3.6 Tahapan Penelitian 

 

Tahapan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah melakukan survey 

ke lokasi industri pakan ternak PT XYZ serta survey ke lingkungan sekitar 

industri yang dekat dengan pembuangan limbah cair industri dan menanyakan 

tentang gambaran umum terkait industri beserta lingkungannya. Setelah itu 

menyebarkan kuisioner terlebih dahulu kepada 30 responden sebagai bentuk uji 

validitas serta uji reliabilitas selanjutnya kuisioner akan disebar secara 

keseluruhan sebanyak 100 responden dan hasil data pengisian kuisioner oleh 

responden akan diolah dengan menggunakan metode Importance Performance 

Analysis (IPA), kemudian akan dianalisis dengan menggunakan analisis SWOT 

(Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats). Selanjutnya memberikan saran 

dan rekomendasi perbaikan pengelolaan terhadap limbah cair sebagai bentuk 

pengurangan risiko dampak lingkungan untuk meningkatkan kepuasan 

masyarakat di sekitar industri pakan ternak PT XYZ tersebut. Berikut tahapan 

penelitian disajikan pada Gambar 3.  
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Gambar 3. Diagram alir tahapan penelitian 

 

 

3.7 Metode Analisis Data 

 

Data yang diperoleh dari hasil kuisioner responden akan dilakukan uji validitas 

dan uji reliabilitas dengan menggunakan aplikasi SPSS 25. Kedua uji ini 

dilakukan terlebih dahulu terhadap 30 responden untuk melihat bentuk kevalidan 

dan keakurasian alat instrumen penelitian yang digunakan untuk mengukur 

variabel dari objek yang diteliti, setelah uji yang dilakukan terhadap sampel 30 

responden memiliki hasil yang valid, maka dilanjutkan menguji 100 data 

kuisioner hasil dari responden. 

 

 

 

Survey ke Industri Pakan Ternak PT XYZ 

Disebarkan Kuisioner ke 30 Responden 

Uji Validitas Uji Reliabilitas 

Disebarkan secara keseluruhan sebanyak 100 Responden  

Diolah dengan metode IPA 

Di analisis menggunakan SWOT 

Hasil penelitian 

Kesimpulan 
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3.7.1 Uji Validitas 

 

Menurut Sanaky. 2021, uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid 

tidaknya suatu kuisioner. Suatu kusioner dikatakan valid jika pertanyaan pada 

kuisioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuisioner 

tersebut. Pengukuran tingkat validitas kuisioner dapat dilakukan dengan 

menggunakan teknik korelasi. Uji validitas digunakan untuk menguji apakah 

kuisioner tersebut valid atau tidak. Nilai validitas dapat diketahui dengan mencari 

r hitung kemudian dibandingkan dengan r tabel (r hitung > r tabel), jika nilai 

korelasi butir correct item dan butir total correlation di atas 0,3, maka butir-butir 

tersebut bisa dikatakan valid. Rumus uji validitas adalah sebagai berikut: 

 

Keterangan: 

 

n : Banyaknya Sampel 

i : Skor Item 

x : Skor Total 

 

 

3.7.2 Uji Reliabilitas 

 

Reliabilitas berasal dari kata reliability yang berarti konsisten dalam pengukuran 

(Sanaky, 2021). Uji reliabilitas digunakan sebagai alat atau tes untuk 

mengevaluasi ketepatan atau konsistensi suatu tes. Artinya, uji reliabilitas 

memastikan bahwa data hasil yang telah diperoleh tersebut menunjukkan hasil 

yang tidak berubah atau relatif sama setiap kali digunakan (Anshari et al., 2024). 

Semakin tinggi tingkat reliabilitas suatu alat pengukur maka semakin stabil pula 

alat pengukur tersebut. Menurut (Tahitu et al., 2023), adapun dasar pengambilan 

keputusan dalam uji reliabilitas adalah sebagai berikut: 

1. Jika nilai Cronbach’s Alpha >0,6 maka kuisioner akan dinyatakan reliabel 

atau konsisten 

𝑟𝑖𝑥 =    
√{𝑛. ∑ 𝑋𝑖2 − (∑ 𝑋𝑖) ²}{𝑛. ∑ 𝑌𝑖2 − (∑ 𝑌𝑖)²} 

𝑛 (∑ 𝑋𝑖. 𝑌𝑖) − (∑ 𝑋𝑖. 𝑌𝑖) 
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2. Apabila nilai Cronbach’s Alpha < 0,60 maka kuisioner dinyatakan tidak 

reliabel atau tidak konsisten. 

 

Reliabilitas dapat dihitung menggunakan rumus koefisien cronbach 

alpha sebagai berikut: 

Keterangan: 

r : Reliabilitas Instrumen 

k : Banyaknya Butir Pernyataan 

∑ 𝑎2𝑏 : Jumlah Butir Varians 

𝑎2𝑏 : Total Varians 

 

 

3.7.3 Metode Importance Performance Analysis (IPA) 

 

Selanjutnya akan dilakukan mengukuran tingkat kinerja yang dilakukan 

oleh pihak industri pakan ternak PT XYZ serta tingkat kepentingan yang 

dirasakan masyarakat sekitar perusahaan berdasarkan dampak buruk 

lingkungan yang dirasakan masyarakat karena adanya pembuangan 

limbah cair ke badan sungai dengan menggunakan Metode Importance 

Performance Analysis (IPA) (Syahputra dkk, 2020). Melalui program 

SPSS 25. Analisis tingkat kinerja perusahaan serta tingkat kepentingan 

masyarakat dilakukan melalui pengukuran tingkat kesesuaian, yang 

merupakan perbandingan skor tingkat kinerja perusahaan dan tingkat 

kepentingan masyarakat. Metode Importance Performance Analysis 

(IPA) menggunakan skala likert dengan skor 1-5 dari masing-masing 

kriteria penilaian seperti pada Tabel 4. 

 

 

 

 

 

𝑘 
𝑟 = 

𝑘 − 1 
[1 − 

∑ 𝑎2𝑏 
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Tabel 4. Kinerja penilaian Importance Performance Analys (IPA) 

       Kriteria Penilaian              Skor 

Tingkat Kinerja (Performance) Sangat Tidak Baik                       1 

Tidak Baik                                   2 

Netral                                           3 

Baik                                              4 

Sangat Baik                                  5 

 

Sumber: (Syahputra dkk,2020) 

 

Rumus yang digunakan untuk menentukan Tingkat kesesuaian adalah sebagai 

berikut: 

 

Keterangan: 

TKi : Tingkat Kesesuaian 

Xi : Skor Penilaian Tingkat Kinerja 

Yi : Skor Penilaian Tingkat Kepentingan 

 

Selanjutnya menghitung nilai rata-rata untuk setiap atribut dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

 

                                     
 

Keterangan: 

X̅ : Skor Rata-Rata Tingkat Kinerja 

Y̅ : Skor Rata-Rata  

 Kriteria Penilaian       Skor       

Tingkat Kepentingan (Importance) Sangat Tidak Penting 1 

 Tidak Penting 2 

 Netral 3 

 Penting 4 

 Sangat Penting 5 

𝑋 =  
∑𝑋𝑖 

𝑛 
𝑌  =  

∑𝑋𝑖 

𝑛 

𝑋𝑖 

𝑇𝐾𝑖 = 
𝑌𝑖 

𝑥 100% 
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Diagram kartesius adalah sistem koordinat yang digunakan untuk 

meletakkan titik penggambaran objek berdasarkan pemasukan nilai tuas 

sumbu x dan nilai tuas sumbu y dimana titik pertemuan ini nilai sumbu 

x dan sumbu y titik koordinat dibentuk (Inggar Fipiana et al., 2021). 

dihasilkan dari rumus sebagai berikut: 

 

Keterangan: 

X̅  : Batas Sumbu X (Tingkat Kinerja) 

Y̅  : Batas Sumbu Y (Tingkat Kepentingan) 

K  : Jumlah Atribut yang ada 
 

Nilai rata-rata dari setiap variabel tersebut kemudian akan dimasukkan kedalam 

diagram kartesius dengan 4 (empat) kemungkinan yang akan terjadi dari posisi 

kuadran tersebut. Posisi setiap variabel dalam kuadran tergantung terhadap nilai 

rata-rata yang diperoleh dari setiap variabel tersebut. Diagram tersebut disajikan 

pada Gambar 4.  

Strategi yang dapat dilakukan berdasarkan dengan posisi masing-masing atribut 

pada ke 4 (empat) kuadran yakni sebagai berikut: 

 

1. Kuadran 1 (Prioritas Utama), merupakan wilayah yang memuat faktor-faktor 

yang dianggap penting oleh karyawan akan tetapi pada kenyataannya faktor-

faktor tersebut belum sesuai seperti yang diharapkan oleh masyarakat. Dengan 

kriteria Y < X. 

2. Kuadran II (Pertahankan Prestasi), merupakan wilayah yang memuat faktor-

faktor yang dianggap penting oleh masyarakat dan sesuai yang dirasakan 

sehinga masyarakat puas. Dengan kriteria Y=X. 

3. Kuadran III (Prioritas Rendah), merupakan wilayah yang memuat faktor-faktor 

yang dianggap kurang penting oleh masyarakat dan ternyata pada 

kenyataannya kepuasan yang dirasakan oleh masyarakat tidak terlalu istimewa 

atau biasa saja. Dengan kriteria Y≠ X. 

𝑋 =     
∑  

𝑘 
𝑌  =     

∑  

𝑘 
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4. Kuadran IV (Berlebihan), menunjukkan atribut-atribut yang dianggap kurang 

penting oleh masyarakat akan tetapi pihak perusahaan telah menjalankannya 

dengan sangat baik serta memuaskan, sehingga masyarakat menilai kinerja 

perusahaan terlalu berlebihan. Dengan kriteria  Y > X. 

dilakukan melalui pengukuran tingkat kesesuaian, yang merupakan 

perbandingan skor tingkat kinerja perusahaan dan tingkat kepentingan  

 

 

Tingkat  

Kepentingan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Diagram kartesius importance performance analysis 

Sumber : (Andini Roeke & Nurlela, 2023) 

 

 

3.7.4 Analisis Matriks SWOT 

 

Strengths-Weaknesses-Opportinities-Threats (SWOT) Matriks merupakan alat 

pembanding yang penting untuk membantu mengembangkan empat strategi 

(Endarwita, 2021). Keempat tipe strategi yang dimaksud adalah: 

• SO Strategis (SO = Strength-Opportunity) 

• WO Strategis (WO = Weaknesses-Opportunity) 

• ST Strategis (ST = Strength-Threats) 

• WT Strategis (WT = Weaknesses-Threats) 

 

Memperhatikan faktor-faktor eksternal dan internal utama merupakan bagian yang 

paling sulit dalam SWOT Matriks selain itu juga membutuhkan keputusan yang 

baik, sementara tidak ada satupun alat pembanding yang paling baik. Delapan 

tahan dalam membentuk SWOT Matriks: 

 

 

Prioritas Utama 

Kuadran I 

 

Prioritas Utama 

Kuadran II 

 

Prioritas Rendah 

Kuadran III 

 

Berlebihan 

Kuadran IV 
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1) Membuat daftar peluang kunci eksternal perusahaan 

2) Membuat daftar ancaman kunci eksternal perusahaan 

3) Membuat daftar kekuatan kunci internal perusahaan 

4) Membuat daftar kelemahan kunci internal perusahaan 

5) Cocokkan kekuatan-kekuatan internal dan peluang-peluang eksternal serta 

catat hasil dalam sel SO Strategies 

6) Cocokkan kelemahan-kelemahan internal dan peluang-peluang eksternal 

serta catat hasil dalam sel WO Strategies 

7) Cocokkan kekuatan-kekuatan internal dan ancaman eksternal serta catat 

hasil akhirnya dalam sel ST Strategies 

8) Cocokkan kelemahan-kelemahan internal dan ancaman eksternal serta 

catat hasil akhirnya dalam sel WT Strategies 

 

Tabel 5. Matriks SWOT 

 

               IFE                                       

 

 

 

 

EFE 

Kekuatan (Strengths)  

 

 

Tentukan 5-10 faktor-

faktor kekuatan internal 

 

 

Kelemahan 

(Weaknesses)  

 

Tentukan 5-10 faktor-

faktor kelemahan 

internal 

Peluang 

(Opportunities)  

 

Tentukan 5-10 faktor-

faktor peluang 

eksternal 

Strategi S-O 

 

 

Ciptakan strategi yang 

menggunakan kekuatan 

untuk memenfaatkan 

peluang 

Strategi W-O 

 

 

Ciptakan strategi yang 

meminimalkan 

kelemahan untuk 

memanfaatkan peluang 

Ancaman (Threats) 

 

Tentukan 5-10 faktor 

ncaman eksternal 

Strategi S-T 

 

Ciptakan strategi yang 

menggunakan kekuatan 

untuk mengatasi 

ancaman 

Strategi W-T  

 

Ciptakan strategi yang 

meminimalkan 

kelemahan untuk 

menghindari ancaman 

 Sumber : (Endarwita, 2021) 
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V. KESIMPULAN 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut 

1. Hasil analisis menunjukkan pentingnya peningkatan pengelolaan limbah cair 

untuk meminimalkan risiko pencemaran lingkungan. Pencemaran air sungai 

akibat pembuangan limbah cair menjadi prioritas utama untuk diperbaiki. 

Kuadran I (prioritas utama) memiliki satu atribut, yaitu limbah cair pabrik 

menyebabkan air sungai tercemar. Atribut yang termasuk ke dalam kuadran II 

(pertahankan prestasi), yaitu keberadaan pabrik menyebabkan perubahan 

terhadap lingkungan dan limbah cair pabrik menyebabkan polusi udara. Atribut 

yang termasuk kedalam kuadran III (prioritas rendah), yaitu pembuangan 

limbah cair pabrik menyebabkan penyakit dan limbah cair pabrik 

menyebabkan kerusakan tanaman petani. Atribut yang termasuk ke dalam 

kuadran IV (berlebihan), yaitu limbah cair pabrik menyebabkan kegiatan 

masyarakat terganggu. Hasil analisis kondisi internal pengelolaan limbah cair 

PT XYZ memiliki 4 kekuatan serta 3 kelemahan. Kondisi eksternal dari PT 

XYZ terdiri dari 3 peluang sedangkan ancaman terdiri dari 3 ancaman. 

 

2. Hasil dari analisis ketidaksesuaian pengelolaan pembuangan limbah cair ke 

badan sungai lingkungan industri oleh PT XYZ terhadap Peraturan Pemerintah 

Faktor-faktor yang menyebabkan ketaatan perusahaan terhadap Peraturan 

Pemerintah Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2021 Pasal 130 Ayat 1-3, 

adalah permasalahan yang terjadi dilingkungan eksternal yaitu limbah cair dari 

beberapa perusahaan yang ternyata menjadi penyebab utama pencemaran yang 

terjadi disungai lingkungan masyarakat. 
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5.2. Saran 

 

Saran yang diberikan kepada PT XYZ yaitu harus meningkatkan kinerja yang ada 

pada atribut-atribut yang perlu diperbaiki. Selain itu juga, perlu meningkatkan 

kepedulian terhadap masyarakat lingkungan sekitar sungai tempat pembuangan 

limbah cair pabrik yang merasakan dampak buruk akibat dari sungai yang 

tercemar.  
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